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<b>ABSTRAK</b><br>

Potensi angkutan kargo udara baik domestik maupun regiona tumbuh pesat dari tahun ke tahun. ICAO
meramalkan pertumbuhan di kawasan ini mencapai 9,6% per tahun. Hal ini merupakan peluang bagi Garuda
Indonesia untuk meningkatkan pendapatannya. Sementara itu Garuda Indonesia hingga saat ini belum
berkonsentrasi pasar kargo ini. Bilatidak segera digarap, peluang ini akan segera dimanfaatkan oleh
maskapal penerbangan lain. Terlebih lagi pada tahun 2003 pasar Indonesia benar-benar dibuka bagi
maskapal asing. Tenggang waktu 8 tahun hingga tahun 2003 akan mendewasakan dan mampu memperkuat
Garuda dalam menjaga pasar. Oleh karenaitu, Garuda harus segera memanfaatkan potens yang ada, dan
menjadikan angkutan kargo udara sebagai salah satu bisnis andalannya. Cara yang ditempuh yaitu dengan
membentuk unit bisnis kargo Garuda, yang akan beroperasi menggunakan pesawat freighter untuk melayani
permintaan muatan kargo.

<br><br>

Untuk menunjang realisasi unit bisnis kargo Garuda, perencanaan yang matang harus dilakukan. Pemilihan
rute dan pemilihan jenis pesawat menjadi faktor yang sangat menunjang bagi kemampulabaan unit bisnis
ini. Dalam karya akhir ini dilakukan perhitungan terhadap nilai sekarang unit bisnis kargo dengan mencoba
beberapa alternatif pengunaan dan sistem pengadaan pesawat. Pesawat tersebut diterbangkan pada rute-rute
yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan besarnya potensi kargo.

<br><br>

Hingga pada tahun dibukanya AFTA (2003) terbukti bahwa unit bisnis kargo ini menjanjikan keuntungan
yang besar. Pesawat yang paling sesuai digunakan untuk melayani permintaan pengangkutan muatan kargo
udara untuk wilayah domestik adalah freighter B737..200. Untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan
metode pengadaan pesawat yang tepat adalah dengan menyewa pesawat tersebut. Menyewa pesawat
freighter 737-200F untuk periode hingga tahun 2003 menghasilkan nilai sekarang (NPV) USD 104,2 juta.
<br><br>

Pesawat freighter A300-B4 merupakan pesawat yang paling sesuai untuk melayani permintaan angkutan
kargo udararegional. Penggunaan pesawat A300-B4F akan menghasilkan nilai sekarang (NPV) yang
maksimum bila menggunakan sistem sewa (leasing), yaitu sebesar USD 71,079 juta.

<br><br>

Perencanaan dan proyeksi di atas merupakan perhitungan secarateoritis. Dengan upaya keras diharapkan
pelayanan jasa kargo yang lebih baik dan intensif dapat diwujudkan, sehingga pertumbuhan ekonorni di
Indonesiaini dapat semakin baik.
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